berikut : Ini penulis dapat menyimpulkan sebagai
| Pengaruh pen -
ggantian pas; : : g
beton membuat b Pasit besi sebagai subsitusi agregat halus pada campuran
uat bet ‘
W 1 on mengalami penurunan nilai kuat tekan beton setiap
niali . -
23 at tekan pada umur 7 hari = 37.24 Mpa,14 hari = 25.34 21 hari =
.59 Mpa dan 28 hari 20.02 Mpa
p : - .
engaruh pasir besi sebagai subsitusi agregat halus pada campuran beton
membuat beton memiliki sifat sifat mekanis pada beton mudah rapuh karena
banyak mengandung kadar lumpur dan beton berwarna agak sedikit gelap karena

pasir besi memiliki warna hitam pekat.

5.2 Saran

Selain bebrapa kesimpulan di atas beberapa saran yang dapat dikemukakan

antara lain :
1. Pasir besi tidak bisa digantikan sebagai agregat halus pada beton
tusi bebrapa

2. Jika ingin menggunakan pasir besi jadikan pasir besi sebagai subsi

persen pada campuran beton
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